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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui daya tetas telur, pravelensi serangan jamur dan kelulushidupan
larva ikan mas (Cyprinus carpio) yang diberikan. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan di UPT
Laboratorium Lahan Kering Kepulauan Budidaya Perairan, Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan
Universitas Nusa Cendana. Dalam penelitian ini telur uji yang digunakan yaitu telur ikan mas (Cyprinus
carpio) sebanyak 20 butir/akuarium. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan (A= Kontrol, B= perendaman tepung daun cengkeh 4 gram, C= perendaman tepung daun
cengkeh 8 gram, D= perendaman tepung daun cengkeh 16 gram dan 3 ulangan. Parameter yang diamati
meliputi daya tetas, pravelensi serangan jamur dan kelulushidupan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tepung daun cengkeh berpengaruh nyata terhadap daya tetas dengan daya tetas tertinggi pada
perlakuan C (8 gram) sebesar 90% dan terendah pada perlakuan D (16 gram) sebesar 58,3%. Sedangkan
pravelensi serangan jamur tertinggi terdapat pada perlakuan D (16 gram) sebesar 41,6% dan terendah
pada perlakuan C (8 gram) sebesar 10% dan kelulushidupan 60%. Kualitas air dalam kisaran layak pH
6-7 dan suhu 22-27°C.

Kata kunci: Daya tetas, Ikan mas (Cyprinus carpio), Tepung daun cengkeh,
Abstract

This research was to determine the hatchability of eggs, the prevalence of fungal attacks, the
intensity of fungal attacks and the survival of goldfish larvae (Cyprinus carpio) that were given. This
research was conducted for 2 months at the UPT Dry Land Laboratory for Aquaculture Islands, Faculty of
Marine Animal Husbandry and Fisheries, Nusa Cendana University. In this research, the test eggs used
were 20 carp (Cyprinus carpio) eggs/jar. The research used a Completely Randomized Design (CRD)
with 4 treatments (A= Control, B= soaking in 4 grams of clove leaf flour, C= soaking in 8 grams of clove
leaf flour, D= soaking in 16 grams of clove leaf flour and 3 replications. The results of this study showed
that clove leaf flour had a significant effect on hatchability with the highest hatchability in treatment C (8
grams) at 90% and the lowest in treatment D (16 grams) at 58.3%. Meanwhile, the highest prevalence of
fungal attack was in treatment D (16 grams) at 41.6% and the lowest was in treatment C (8 grams) at 10%
and survival was 60%. Water quality is in the decent range of pH 6-7 and temperature 22-27°C.

Keywords: Hatchability, Goldfish (Cyprinus carpio), Clove leaf four
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PENDAHULUAN

lkan mas  (Cyprinus  carpio)
merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang banyak dibudidayakan. lkan mas
memiliki beberapa keunggulan vyaitu

pertumbuhannya cepat, mudah
dipelihara, memiliki nilai gizi dan nilai
ekonomis yang cukup tingggi. lkan mas
memiliki nilai daya tetas telur tertinggi
yaitu 90% dan kelulushidupan larva 60.
Nilai gizi yang terkandung dalam ikan
mas adalah 16,0 gram protein, 2,3 gram
lemak, 2,0 mg besi, 2,6 niasin dan 150
mg fosfor (DKP, 2013).

Jamur Saprolegnia sp. berbentuk
berwarna

benang menyerupai kapas,

putih  sampai kelabu dan coklat
(Wahyuningsih, 2006; Ariadi

2022). Jamur ini berkoloni pada telur

et al,

yang telah mati, Jamur tersebut akan
mengganggu respirasi telur, akhirnya
mati sebelum menetas. Jamur akan
menghalangi  masuknya air  yang

mengandung oksigen dalam telur,
sehingga mengganggu penetasan telur
ikan (Ariadi et al, 2022; Ariadi et al,
2023).

Pencegahan dan pemberantasan jamur
Saprolegnia sp dapat dilakukan dengan
menggunakan  obat-obatan  sintetis
maupun bahan-bahan obat alami (Ariadi

et al, 2022). Penanggulangan penyakit
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ikan budidaya dengan menggunakan
obat sintetis sangat beresiko karena
dapat menimbulkan resistensi terhadap
bakteri dan jamur, perlu biaya tinggi
serta dapat mencemari lingkungan
(Wahyuningsih, 2006). alternatif yang
dijadikan
penggunaan bahan-bahan obat alami

dapat pilihan  adalah
salah satunya dengan menggunakan
daun cengkeh (Syzygium aromaticum) (
Yuliana, 2014; Ariadi et al, 2022).

Daun cengkeh merupakan tanaman
herbal yang tergolong dalam keluarga
mrytacea dan merupakan salah satu
tanaman asli Indonesia yang berasal dari
Maluku 2012).

cengkeh  merupakan  jenis

kepulauan (Munisa,
Daun
tumbuhan yang digunakan dalam
pengendalian penyakit ikan yang bersifat
anti parasit, anti jamur, anti bakteri
2004).

cengkeh mengandung eugenol, saponin,

menurut  (Nurdjannah, Daun

flavonoid dan  tanin.  Hal ini
membuktikan bahwa senyawa yang
terkandung dalam tepung daun cengkeh
bekerja sebagai bahan aktif zat anti
jamur meliputi senyawa metabolit
sekunder berupa, flavonoid, saponin dan

tanin (Prapanza dan Marianto, 2003)

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan selama

dua bulan pada bulan Juli — September
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Tahun 2023 yang bertempat di UPT
Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan
Kering Kepulauan Universitas Nusa
Cendana.

Tepung daun  cengkeh  yang
digunakan sebagai perendaman telur
ikan mas yaitu dosis 4 gram/2 liter, 8
gram/2 liter dan dosis 16 gram/2 liter.
Pengamatan terhadap daya tetas,
pravelensi serangan jamur, intensitas
serangan jamur dan kelulushidupan larva
dilakukan selama 2 minggu. Kualitas air
dilakukan satu minggu sekali. Alat yang
digunakan untuk mengukur kualitas air
berupa pH dan thermometer yaitu water
quality meter.

Parameter

berikut:

yang diamati sebagali
a. Daya Tetas
Untuk hasil perhitungan daya tetas

telur, perhitungan persentase telur ikan

mas dengan menggunakan rumus
menurut (Effendie, 1997) yaitu:

Jumlah telur yang menetas
HR = x 100%

"~ Jumlah telur keseluruhan

b. Pravelensi Serangan jamur

Presentase prevalensi serangan jamur
pada telur ikan mas dapat diketahui
dengan menghitung jumlah telur yang
terinfeksi  kemudian

dibagi dengan
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jumlah telur yang diamati (sampel)
(Hadiroseyani, 2006).
P= %x 100%
Dimana:
P = Prevalensi
n = Jumlah telur yang terpapar jamur
(terinfeksi)
N = Jumlah sampel yang diamati
c. Kelulushidupan
Tingkat kelulushidupan ikan mas
dihitung dengan menggunakan rumus

menurut (Effendie, 1997) yaitu :
SR = X x 100%
No

Dimana :

SR = Tingkat kelulus hidupan

Nt = Jumlah larva yang hidup diakhir
penelitian

No = Jumlah larva yang hidup diawal

penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Tetas
Data daya tetas telur ikan mas (C

carpio) dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 1. Grafik daya tetas

Berdasarkan  gambar di atas,
persentase atau rata-rata penetasan telur
ikan mas pada perlakuan C dengan dosis
90+5%,

perlakuan B dengan dosis 4 gram

8 gram sebesar disusul
sebesar76,6+2,88%, kemudian perlakuan
D dengan dosis 16 gram sebesar
58,315,77% dan pada perlakuan A
kontrol sebesar 51,6+7,63%.
Berdasarkan hasil analisis ragam
Anova menunjukkan bahwa perlakuan
dengan  perendaman tepung daun
berbeda

memperoleh nilai F hitung pada daya

cengkeh  dengan  dosis
tetas sebesar 36,556 dan dibandingkan
dengan nilai F tabel signifikan 5% 4,57
dengan nilai sebesar 7,59 memperoleh
hasil F hitung > F tabel 36,556 > 4,57.
Hal ini menyatakan bahwa daun cengkeh
berpengaruh nyata terhadap daya tetas
telur ikan mas.

Tingginya daya tetas telur diperoleh
pada perlakuan C dengan dosis (8 gram)
sebesar 90% diduga karena dosis larutan
tepung daun cengkeh sesuai dengan
dosis yang dibutuhkan dan mampu
menekan pertumbuhan jamur yang
menyerang telur ikan mas sehinnga
mampu

meningkatkan persentase

penetasan telur.
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Rendahnya daya tetas pada perlakuan
B dengan dosis (4 gram) sebesar 76,6%
disebabkan karena dosis yang diberikan
masih kurang sehingga kandungan bahan
aktif pada daun cengkeh yang dapat
bersifat antijamur dan antimikroba
belum optimal dalam menekan jamur
pada telur. Hal ini sesuai dengan
(2009)

antimikroba

pernyataan  Fitriani bahwa

senyawa merupakan
senyawa biologis atau senyawa kimia
yang memiliki kemampuan untuk
menghambat atau bahkan membunuh
pertumbuhan dan aktivitas mikroba.
Pada perlakuan D dengan dosis (16
gram) sebesar 58,3% memperoleh daya
tetas lebih rendah dari perlakuan C. Hal
ini  disebabkan
diberikan

mengakibatkan lapisan carion pada telur

karena dosis yang
terlalu  tinggi  sehingga
mengkerut sehingga telur menjadi tidak
menetas (Sutoyo, 2000; Soeprapto et al,
2023).

Pada perlakuan A (kontrol) sebesar
51,6% lebih rendah dari perlakuan B,C
dan D disebakan karena pada perlakuan
A tidak menggunakan larutan tepung
daun  cengkeh  sehingga  jamur
Saprolegnia sp mampu menyerang telur
ikan mas (Soeprapto et al, 2023). Hal ini
menyebabkan pertumbuhan jamur yang
tidak terkendali sehingga jamur terus

Nitti et al : Efek Penggunaan Daya Tetas dan Pravelensi yang Terinfeksi Jamur Pada Telur Ikan
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menyerang telur yang sehat dan
mengakibatkan telur yang tadinya sehat
menjadi mati dan tidak menetas.
Pravelensi Serangan Jamur

Data pravelensi serangan jamur dapat
dilihat pada gambar 4 dibawabh ini.
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Gambar 2. Grafik Pravelensi Serangan
Jamur

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan

bahwa rata-rata tingkat prevalensi
serangan jamur terendah diperoleh pada
perlakuan C (8 gram) 10+5%, disusul
perlakuan B (4 gram) 23,3+2,88%,
perlakuan D (16 gram) 41,6+5,77% dan
tertinggi pada perlakuan A (kontrol)
48,3+7,63%.

Hasil  analisis ragam  Anova
menunjukkan bahwa perlakuan dengan
larutan

perendaman tepung  daun

cengkeh dengan dosis perendaman
berbeda memperoleh nilai F hitung pada
pravelensi serangan jamur sebesar 4,493
dan dibandingkan dengan nilai F tabel

signifikan 5% 3,59 dengan nilai sebesar

76

6,22 memperoleh hasil bahwa F hitung
> F tabel 4,493 > 3,59. Hal ini
menunjukan  bahwa tepung daun
cengkeh berpengaruh nyata terhadap
prevalensi serangan jamur pada telur
ikan mas.

Rendahnya pravelensi serangan jamur
pada perlakuan C dengan dosis (8 gram)
sebesar 10 % disebabkan karena larutan
tepung daun cengkeh yang mengandung
flavonoid,

saponin dan tanin yang

memiliki daya antijamur, sehingga
mampu menekan perkembangan jamur
Saprolegnia sp pada telur ikan mas
(Ardina, 2007).

Tinggi pravelensi serangan jamur
pada perlakuan A (kontrol) sebesar
48,3%  disebabkan

menggunakan

karena  tidak
perendaman  larutan
tepung daun cengkeh sehingga jamur
Saprolegnia sp mampu menyerang telur
ikan yang sehat sehingga mati sebelum
menetas (Mugsith et al, 2022).
Sedangkan pada perlakuan D dengan
dosis (16 gram) sebesar 41,6% diperoleh
tingkat pravelensi serangan jamur yang
lebih tinggi dari perlakuan B dan C
disebabkan karena perendaman tepung
daun cengkeh dengan telur terlalu
singkat, sehingga menyebabkan jamur

resisten terhadap kandungan antijamur

Jamur

pada larutan daun cengkeh.
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Saprolegnia sp yang menempel pada
lendir akan mengahalangi masuknya air
yang mengandung oksigen dalam telur,
sehingga mengganggu pernapasan dan
membuat telur mati sebelum menjadi
larva (Soeprapto et al, 2023). Telur yang
terserang jamur akan memperlihatkan
tanda-tanda disekeliling telur terdapat
benang-benang halus seperti kapas dan
berwarna putih (Siregar & Adelina,
2012; Hasan dan Ariadi, 2023).
Kelulushidupan

Data kelulushidupan larva ikan mas
(C carpio) dapat dilihat pada gambar 6

dibawah ini.
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Gambar 3. Kelulushidupan larva ikan
mas (C carpio)

Berdasarkan gambar diatas bahwa
tingkat kelulushidupan paling tinggi
terdapat pada perlakuan B dengan
jumlah 60% disusul perlakuan C dengan
jumlah 56,6%, perlakuan A dengan
jumlah 48,3% dan terendah pada

perlakuan D dengan jumlah 45%.
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Hasil penelitian uji Anova
menunjukan bahwa perendaman tepung
daun cengkeh dengan nilai F hitung
kelulushidupan pada larva ikan mas
sebesar 8,023 dan dibandingkan pada F
tabel signifikan 5% 3,59 dengan nilai 1%
5,95 memperoleh hasil bahwa F hitung >
F tabel 8,023 > 359. Hal ini
menjelaskan bahwa pemberian tepung
daun cengkeh berpengaruh sangat nyata
terhadap kelulushidupan larva ikan mas
(C carpio).

Persentase larva ikan mas (C carpio)
yang mampu bertahan hidup hingga
akhir penelitian pada perlakuan B
sebesar = 60%, perlakuan C sebesar =
56,6%, perlakuan D sebesar = 45% dan
A (kontrol) 48,3%.

Kelangsungan  hidup larva pada

sebesar =

penelitian kematian larva terjadi setelah
14 hari pemeliharaan diduga karena
perubahan kualitas air sehingga ada
beberapa ekor larva yang mati akibat
stres sehingga tidak respon terhadap
pakan yang diberikan dan akhirnya
mengalami kematian pada larva tersebut.
Menurut (Noviana, 2014) menyatakan
bahwa kualitas air terutama suhu sangat
mempengaruhi  tingkat kelangsungan
hidup pada larva.

Hasil penelitian menunjukan bahwa

tingkat kelangsungan hidup lkan mas (C

Nitti et al : Efek Penggunaan Daya Tetas dan Pravelensi yang Terinfeksi Jamur Pada Telur Ikan
Mas (Cyprinus carpio) yang Direndam Tepung Cengkeh.
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carpio) yang dipelihara selama 2 minggu
dan diberikan pakan berupa kuning telur
dan artemia mengalami pertumbuhan
yang berbeda disetiap perlakuan.
Menurut Armiah (2010) menyatakan
bahwa  kelangsungan  hidup ikan
dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar
ikan. Faktor dalam meliputi dari umur
dan kemampuan ikan menyesuaikan diri
dengan lingkungan, dan faktor luar
terdiri dari kondisi abiotik, kompetensi
antara spesies, penambahan populasi
ikan dalam ruang gerak yang sama,
meningkatnya predator dan parasit,
kekurangan makanan dan sifat-sifat
biologis lainnya terutama berhubungan
dengan penanganan dan kualiatas air.
Kualitas Air

Kualitas air mempunyai peranan
penting dalam menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan uji selama
penelitian. Hasil pengukuran beberapa
parameter kualitas air dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kisaran parametera Kualitas air
pada semua perlakuan selama penelitian

Parameter Hasil Kisaran

Suhu (°C) 23-27,3 23-30

pH 6,0 - 7,10 6-9
Parameter  kualitas air  yang

mempengaruhi perkembangan sel telur
sejak pembuahan sampai telur menetas
antara lain adalah kandungan suhu dan
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pH (Martini, 2005). Kualitas air sangat
mendukung dalam keberhasilan telur
untuk menetas (Mardiana et al, 2023).
Jika kualitas air baik maka proses
penetasan akan terjadi antara 24 - 48
jam.

Berdasarkan Tabel 1 suhu yang
diperoleh selama penelitian setiap media
penetasan berkisar antara 23-26°C. Suhu
media penetasan tersebut masih dalam
kondisi layak untuk penetasan telur ikan
mas. Hal ini sesuai pernyataan (Djarijah,
2001) yang menyatakan bahwa suhu air
selama penetasan telur dipertahankan
pada kisaran suhu 23°C-24°C. Susanto
(2007) mengemukakan bahwa pada suhu
23-26°C telur ikan mas menetas dalam 5
hari.

Berdasarkan hasil pengukuran pH
selama penelitian diperoleh berkisar
antara 6-7,8 pada wadah penetasan
masih dalam kondisi layak. Hasil
pengukuran tersebut sesuai pernyataan
(Anha, 1993) yang menyatakan bahwa
pH yang baik bagi perkembangan telur
ikan mas adalah pada kondisi alkalis, pH
6,5- 9.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
larutan

perendaman tepung  daun

cengkeh dapat meningkatkan daya tetas
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telur ikan mas (C carpio ). Selain itu

perendaman  larutan tepung daun
cengkeh dengan dosis yang berbeda juga
menunjukkan berpengaruh nyata
terhadap daya tetas telur dan pravalensi
serangan jamur pada telur ikan mas.
Perendaman tepung daun cengkeh
dengan dosis 4 gram, 8 gram dan 16
gram terhadap daya tetas telur dan
pravelensi  serangan  jamur  dapat
disimpulkan bahwa persentase daya tetas
telur terendah pada perlakuan D (16
58,3%,

persentase pravelensi serangan jamur

gram)  sebesar sedangkan
terendah pada perlakuan C (8 gram)
sebesar 10%. Analisis kualitas air pada
penelitian masih dalam kondisi layak
untuk penetasan telur ikan mas sampai
menjadi larva (Ariadi et al, 2024).

Saran adanya penelitian lanjutan
tentang perendaman yang berbeda
dengan jumlah penebaran yang lebih
tinggi serta  menggunakan  dosis
perendaman sesuai penelitian.
Disarankan pula, dalam melakukan
penelitian perlu menjaga kualitas air agar
masih dalam kondisi stabil untuk

penetasan telur dan pemeliharaan larva.
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